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Suatu perkawinan bertujuan untuk kebahagiaan para pihak yang melakukannya suami dan isteri. Perbuatan
hukum yang sangat penting dalam ehidupan seseorang itu diharapkan berlangsung abadi sampai kematian
memisahkan keduanya, oleh karenanya perceraian antara suami dan isteri dalam hukum Islam adalah
terlarang dan tidak disukai Allah, Hadist Rasul mengatakan bahwa perbuatan halal yang paling dibenci
Allah adalah talak (perceraian). Namun apabila kehidupan rumah tangga pasangan tersebut tidak bisa
dipertahankan lagi, maka barulah hukum Islam membuka pintu perceraian. Dan akibatnya perbuatan itu
berpengaruh besar terhadap suami isteri tersebut, maupun terhadap anak-anak mereka. Berbagai hal timbul
terhadap anak yang akhirnya berdampak negatif terhadapnya, mereka mengalami berbagai hambatan yang
berpengaruh pada perkembangan dan kehidupannya kini dan kemudian hari, nafkah dan biaya
pemeliharaannya kurang terjamin, pendidikan dan kehidupan sosial lainnyatidak terselenggara secara baik
sehingga merugikan anak itu sendiri serta menghambat lajunya pembangunan Bangsa. Namun terhadap
permasal ahan yang demikian hukum Islam telah memberikan pedoman-pedoman yang dapat ditentukan
dalam Alquran dan berbagai sumber hukum islam lainnya. Demikian juga Undang-Undang No. 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan secara umum juga mengatur perlindungan kesejahteraan anak dalam berbagai
bentuknya. Peninjauan dari segi hukum terhadap aspek-aspek pemeliharaan anak menurut kedua sumber
hukum itu ditujukan untuk mengetahui secara mendalam mengenai masalah tersebut, sehingga diharapkan
dapat memperjelas pemahaman kita atas hal tersebut untuk menuju ke arah perbaikan-perbaikan yang
semestinya.
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